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ABSTRAK

Taman Alun-alun Kota Gimahi merupakan taman yang disediakan untuk melakukan berbagar
aktifitas, namun pengunjung mengeluhkan fasilitas yang disediakan oleh taman ini. Penelitian
dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting dan persepsi pengunjung terhadap fasilitas
Taman Alun-alun Kota Cimahi sebagai pertimbangan pemerintah untuk pengembangan yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Mengetahui kondisi eksisting dan persepsi pengunjung
terhadap fasilitas sebuah taman menjadi bahan pada penelitian. Penelitian ini menggunakan
metode campuran. Data penelitian ini dijperoleh melalui observasi dan kuesioner yang
disebarkan ke 100 orang yang pernah mengunjungi Taman Alun-alun Kota Cimahi dengan
menggunakan skala likert kemudian diolah menggunakan microsoft office excel kemudian
dianalisis menggunakan analisis komparasi dan importance performance analysis. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa berdasarkan kondisi eksisting dan persepsi pengunjung fasilitas
Taman Alun-alun Kota Cimahi masih berada di kondlsi prioritas rendah karena fasilitas yang
tersedia masih belum memenuhi standar pedoman dan teori RTP, serta fasilitas pada taman
ini dalam kategori yang tergolong buruk.

Kata kunci: Ruang Terbuka Publik, Persepsi Pengunjung, Importance Performance Analysis

1. PENDAHULUAN

Taman pada sebuah perkotaan merupakan salah satu ruang terbuka publik yang memiliki
berbagai manfaat dan memiliki pengaruh besar terhadap suatu wilayah (Shirvani, 1985).
Dalam penyediaan fasilitas ruang terbuka publik harus memperhatikan fungsi penggunaan dari
setiap fasilitas yang tersedia, karena jika fasilitas ruang publik tidak sesuai maka hal ini
berpengaruh terhadap kurangnya responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan peralihan
atau penghilangan fungsi ruang publik, maka hal ini menjadi suatu permasalahan yang harus
diatasi (Bele & Wasade, 2017). Ruang terbuka hijau di sebuah perkotaan salah satunya
merupakan sebuah taman alun-alun yang menjadi ikonik untuk sebuah kota dan terdapat di
hampir seluruh kota di Indonesia. Salah satu kota di Indonesia yang memiliki sebuah taman
alun — alun yaitu Kota Cimahi. Taman Alun — alun Kota Cimahi merupakan salah satu taman
dari 30 % ruang terbuka yang terdapat pada Kota Cimahi.

Pengunjung yang berasal dari luar Kota Cimahi biasanya berkunjung ke taman ini untuk
sekedar mampir karena menunggu antrian sebuah makanan yang terkenal di dekat Taman
Alun - alun Kota Cimahi dan bukan sengaja untuk mampir menikmati fasilitas Taman ini.
Setelah melihat kebiasaan yang dilakukan oleh pengunjung Taman Alun-alun Kota Cimahi,
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sepertinya minat dan kesadaran untuk menggunakan taman masih kurang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai ruang publik. ruang publik Taman Alun-alun Kota Cimahi perlu
memperhatikan kenyamanan dan keamanan fasilitas yang disediakan untuk pengunjung
sehingga taman ini dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Tingkat kenyamanan dan
keamanan terhadap fasilitas yang tersedia di taman ini menjadi sorotan bagi mereka yang
ingin berkunjung kesana, dengan demikian penulis akan mengidentifikasi kondisi eksisting
fasilitas Taman Alun-alun Kota Cimahi dan nilai kepuasan pengunjung guna meningkatkan
kondisi taman menjadi lebih baik. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami persepsi
pengunjung terhadap Taman Alun-alun Kota Cimahi, dan observasi yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kondisi eksisting Taman Alun-Alun Kota Cimahi secara langsung.

2. METODOLOGI

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan strategi metode campuran konkuren/satu
waktu (concurrent mixed methods). Metode ini digunakan dengan alasan agar lebih
memahami permasalahan penelitian dengan mengkonversikan data kuantitatif yang berupa
angka dan data kualitatif yang berupa rincian deskriptif yang dimana metode ini digunakan
untuk menguiji hasil dari penelitian pada tahap awal dan meneruskan pada tahap berikutnya.
Kedua menjelaskan secara lebih rinci hasil penelitian dan juga menggambarkannya secara
utuh dan yang terakhir untuk memberikan pengertian yang lebih utuh daripada penelitian
kuantitatif maupun kualitatif. Metode Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui data
primer dan data sekunder.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dengan tujuan
untuk mencapai sasaran yang ingin dicapai secara sistematis, kredibel, dan tepat (Wardiyanta,
2006). Berikut merupakan analisis kualitatif dan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian.
Pertama, dalam identifikasi kondisi eksisting di Taman Alun-alun Kota Cimahi dilihat dari segi
fasilitas taman menggunakan metode deskriptif kualitatif yang diperoleh dari data observasi.
Dalam menguji validitas data, peneliti menggunakan analisis komparatif yang membandingkan
fasilitas ruang terbuka publik dengan kondisi kenyataan. Kedua, dalam identifikasi indikator
kenyamanan dan keamanan fasilitas Taman Alun-alun Kota Cimahi berdasarkan hasil observasi
dan persepsi pengunjung menggunakan deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari data
observasu dan kuesioner. Peneliti menggunakan analisis Komparatif dan Analisis persepsi
pengunjung. Ketiga, Tahap terakhir mengklasifikasikan hasil observasi melalui form observasi
dengan persepsi pengunjung melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden,
dibahas dengan grafik kartesian dengan Importance Performance Analysis yang sesuai dari
hasil analisis sebelumnya. Pada akhirnya dapat menentukan kondisi fasilitas berada dalam
Prioritas Utama, Pertahankan Prestasi, Prioritas Rendah, atau Berlebihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Teridentifikasinya kondisi eksisting di Taman Alun-alun Kota Cimahi

Taman Alun-alun Cimahi belum dilengkapi oleh beberapa fasilitas selayaknya taman kota pada
umumnya. Dalam mengidentifikasi kondisi eksisting ini dilakukan menggunakan analisis
komparatif yaitu membandingkan hasil data observasi dengan pedoman dan teori-teori
tentang ruang terbuka publik.
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Tabel 1. Tabel Kelengkapan Fasilitas di Taman Alun-alun Kota Cimahi

Kanyamanzn/
Keamanan

DokEmeniaai ‘Dbeservasi
FASILITAS WAJIE

Mo | Janis Fasilitzz |

1. Taman Alun-alun Kota Cimahi bejum menyediakan peralstan berman uniuk anak-anak.

KeqpesEnan 2 Peralatan Barmain anak of 5adiskEn olan padagang dengen Sistem bertayar per jam.

HArena Bamain

1. Belum =riapat pemiszh 2003 Dermain uniuik anak pada Taman Alun-alun ¥ots Cimshi
KErena masin bersaly dengsn Epargan utEma tBman
2 Pagar pembsias LUl 2ana bermmain snsk masih belom tersedis ksrena ares bemain
=k maEsin meTyEly Sengan [Epangan LiEmE Eman

Kaamanan

1. Tanamen atau Vagetas vang tersad= pada tEman ini memilki jarsk tanam yang rspat
=ehingga miemiu su3sana t=duh

2 Tentapat berbagai jenis ponon pata tEman ini, baik panan Keck sampai pohon yang besar
3 Tanaman atay Veqetzsi pada taman iri menghasikan sussans yang tedu

2z Vegaizi Kanyamanan

1 Tamsn Alun-slun  Kols  Cimshi  swdah  menpediskan  ¥wsi Taman
2 Hursi tsman ysng fersediz pada tsman il sudan memiik kebar 45 om
3 Kursi tamsn yang =rs=da@ pada teman ini bebersps sudsh disngkax alkeh sandwsn
%aNJaN, NAMuUA belam di=ngiEn olen SaNdaEn belsiang

Kenyamanan

3 Hursi Taman
1. Taman Alarrakn Kols Cimshi sudsh memyediakan Kursi Taman yang bebas dari bends
EEm yEng meETDanayskan
2 Kursi Taman o 3man ini beium st dan kayu sesusi dengan standsr SKI karens masin
terbuat oizh bas dan beton

¥aamanan

Taman bebas 1 Hesmanan [psd3 faman W masih bEum fenEga KESMEnEnnyE
4 dari ancaman Kaamanan 2 Iasin sering irjadl kxjshatsn pads taman ini seperd penipuan, Ripnotis, pancurian, hinggs
nshsya penculikan

1 Sudah tsed@ jdlr pejgen kau slsu jEr pedestian pada taman m
2 Jslr pejgiEn kad Sisu @iur pedestian yang tersedis memiid lebar 3 meter
3 Pangerssan pafs Sslur paiEian kaki S3u jaur pedesvian i masih belum dapat dkenal
dieh penyandang disatilizs
4 Jalur peiglan =k @t Slur pedestian pats taman ini masin belum rameh dssinas

Kanyamanan

Jalur Pejglan
wai

w

1. Jalur pefalan keki staw sl pedestian yang dsadiskan olzh aman i menggunakan
matzis Khusus perkerasan j&lan
2 Jalir pejaisn ki atau jalr pedestrian mash banyak terdapat yang beriubang sehinggs
membanayakan pengguna jalan

Kaamanan

1 Sudan IErsedia Iahan parkir pada tEman ni
2 Lanhan parkr yeng tersedis pads sman in berada o muka 1spak yeng datsr sehinggs
mEnE0a kenyamanan kendFaan agar sk menggelnding k=tka parir

Kanyamanan

Lahan Farkir

@

1. ¥=smanzn pads tamasn ini masin 1=rgoiong Duruk katena masih banyEk snosman
kEj3hatsn

2 Stencar Keselamatan pada lshan parior yang tErsedia pada 1aman mi mash belum 12jsgs
kErana beberaps pangendars melgukan kendaraanya tensly cepat dan bebaraps kendarsan
pakT sembarangan
3. Lanan pamkr kzndarsan sudsh memudahkan SiEEs pangguns jas

¥aamanan

1. Taman i sudah  menyedigkan  foiet  namun  kondsinga  kumuh
- Tkt belum mEmilki vantlasi yEng ok
3 Terdapal nods unn pada Wlosst yeng menimbulican by fidak  sedap
4. Terjadinya pemyumbaten paca pipa ikt ini

T Toiket KanmyamEnan

1. Tempst =smpsh dfsmen ini sudan  tersecis  mamun kondisinga  russk
2 Tempat sampeh yeng sersedia beiim dibedskan snisra sampan kening dsn besah
3 Tempat sampah yang tersadia terbuat dar plastk yang midan rusat

Tempat

Sampan Kanyamanan

1 Sudsn tamsedianys Iampu 15man pata =man ni
2 Lampu 1aman sudah Ersana pada tEmar i
3 Lampd 13man yang trsadia sudsh dapat menserangi 1man d2ngan baik

Lampu

Panarangan Renysareuey)

Tands
10 Petrjuk Kanyamanan
Infanrasi

1 Taman n sudah manyediakan tEnda petunji informasi
2 Tanda petumuk informasi pada tsman ini belum banisikan lentsng infomasi tsman
3 Belum memiiki jSrak SMiSrE pEtuniuk PO as] Bengan anaman

Ketersediaan fasilitas pada taman ini rata-rata masih didalam kategori yang buruk. Pada
ketersediaan taman bermain anak beserta peralatannya masih di kategorikan sebagai kategori
yang buruk, karena belum tersedianya peralatan bermain. Kursi taman yang tersedia belum
dilengkapi dengan sandaran belakang yang dapat mengganggu kenyamanan pengunjung
untuk duduk, serta kursi beberapa kursi tersebut ada yang rusak sehingga belum terhindar
bahaya pengunjung dan kursi taman belum terbuat dari kayu. Keamanan taman ini juga masih
dalam kategori yang buruk karena Taman masih belum bebas dari ancaman bahaya seperti
Rampok dan gangsterisme, Penipuan-penipuan, Pencurian dan pelanggaran. Jalur pejalan kaki
yang tersedia masih dalam kategori buruk karena belum aksesibel untuk penyandang
disabilitas, dan banyak terdapat jalan yang berlubang. Lahan parkir yang tersedia sudah dalam
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kategori baik untuk penempatan lahannya namun, kendaraan tersebut keamanan masih belum
terjaga dari ancaman atau bahaya karena masih sering terjadi kehilangan helm bahkan
kendaraan. Toilet umum yang tersedia pada taman ini dalam kategori yang sangat buruk
karena belum terdapat ventilasi udara yang baik, masih terdapat noda urin/urinal pada kloset,
dan toilet berada di kategori yang kumuh bahkan sangat kotor sehingga tidak layak digunakan.
Pada tempat sampah yang tersedia di taman ini di kategorikan sebagai yang sangat buruk
karena kondisi tempat sampah rusak dan tidak kedap air bahkan tempat sampah belum
dibedakan menjadi basah dan kering. Tanda petunjuk informasi atau signage di kategorikan
buruk dalam penyediaannya karena belum berisikan tentang informasi taman dan beberapa
masih terhalang oleh pohon.

3.2 Analisis Persepsi Pengunjung

Dalam buku Psikologi Umum, Sumanto (2014) berpendapat bahwa persepsi merupakan proses

dari pemahaman atau pemberian makna mengenai suatu informasi terhadap stimulus. Oleh

sebab itu perlu mengetahui persepsi pengunjung atas pengalaman saat berkunjung ke Taman

Alun-alun Kota Cimahi untuk menilai bagaimana pendapat pengunjung dengan kenyamanan

fasilitas dan keamanan fasilitas yang tersedia pada taman ini. Berikut merupakan uraiannya :
Tabel 2. Analisis Persepsi Pengunjung

_ — Kenyamanan
Mo Jenis Fasilitas Keamanan Skor Keterangan
FASILITAS WAJIB

] Kenyamanan 217 Buruk
1 Arena Bermain Anak Keamanan 280 Bk
2 Vegetasi Kemyamanan 265 Baik

) Kenyamanan 249 Buruk

3 Kursi Taman Keamanan 199 Buruk
4 Taman bebas dari ancaman Keamanan 770 Baik

bahava

FASILITAS PENDUKUNG

. ) Kenyamanan 200 Buruk
5 Jalur Pejalan Kaki Keamanan 202 Burak
. Kenyamanan 296 Baik
b Lahan Parkr Keamanan 285 Baik
7 Toilet Kenyamanan 180 Buruk
8 Tempat Sampah Kenyamanan 241 Buruk
9 Lamipu Penerangan Kemyamanan 277 Baik
10 Tanda Petunjuk Informasi Kemyamanan 215 Buruk
Rata-rata 243 Buruk

Berdasarkan tabel diatas kemanan area bermain anak, kenyamanan kursi taman, keamanan
kursi taman, kenyamanan jalur pejalan kaki, keamanan jalur pejalan kaki, kenyamanan toilet,
kenyamanan lampu taman, kenyamanan tanda petunjuk informasi memiliki fasilitas yang nilai
persepsi pengunjung buruk. Sedangkan kenyamanan arena bermain anak, kenyamanan
vegetasi, taman bebas dari ancaman bahaya, kenyamanan lahan parkir, kenyamanan lahan
parkir, dan kenyamanan lampu taman memiliki nilai persepsi pengunjung baik. rata-rata
responden berpendapat kenyamanan dan keamanan fasilitas pada taman ini berada di kategori
buruk menandakan bahwa taman ini masih belum dapat memberikan fasilitas ruang terbuka
publik dengan baik, maka pemerintah sebaiknya melakukan perbaikan terhadap fasilitas yang
tersedia di taman ini.

3.3Importance-Performance Analysis (IPA)

Setelah ditentukannya nilai observasi dan kuesioner tentang kenyamanan dan keamanan
fasilitas taman yang dilakukan sebelumnya, maka tahap selanjutnya ialah menentukan
prioritas fasilitas yang tersedia menggunakan Importance-Performance Analysis (IPA). Berikut
merupakan diagram cartesian dari hasil perhitungan observasi dan persepsi pengunjung :
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Persepsi

Observasi

Gambar 1. Diagram Cartesian Kenyamanan dan Keamanan Fasilitas Taman Alun-alun Kota
Cimahi (Sumber: hasil analisis, 2022)

Berdasarkan diagram cartesian di atas dapat diketahui bahwa fasilitas Keamanan Area Bermain
Anak, Kenyamanan Kursi Taman, Taman bebas dari ancaman bahaya, dan Keamanan Lahan
Parkir berada di prioritas utama yang menandakan fasilitas harus lebih ditingkatkan lagi
kinerjanya agar dapat memuaskan pelanggan dengan dilakukannya perbaikan dan penyediaan
pada fasilitas ini. Pada diagram cartesian dapat diketahui bahwa variabel Kenyamanan Tempat
Sampah berada di garis antara prioritas utama dan prioritas rendah menandakan bahwa
fasilitas harus lebih ditingkatkan lagi kinerjanya dengan dilakukannya perbaikan pada fasilitas
ini.

Pada diagram cartesian dapat diketahui bahwa Kenyamanan Vegetasi, Kenyamanan Lahan
Parkir, dan Kenyamanan Lampu Penerangan berada pada prioritas pertaankan prestasi yaitu
kondisi eksisting fasilitas memiliki tingkat harapan dan kinerja yang tinggi, hal ini menunjukan
bahwa persepsi tersebut penting dan memiliki kinerja yang tinggi, dan wajib dipertahankan
untuk waktu selanjutnya karena dianggap sangat penting/diharapkan dan hasilnya sangat
memuaskan. Pada diagram cartesian terdapat Kenyamanan Area Bermain Anak, Keamanan
Kursi Taman, Kenyamanan Jalur Pejalan Kaki, Keamanan Jalur Pejalan Kaki, Keamanan Lahan
Parkir, Kenyamanan Toilet, dan Kenyamanan Tanda Petunjuk Informasi berada prioritas
rendah menandakan kondisi eksisting fasilitas yang tersedia dalam kuadran ini dianggap
fasilitas ditaman memiliki tingkat persepsi yang rendah dan kondisi eksisting fasilitas juga
dinilai kurang baik oleh pengunjung. Perbaikan terhadap kuadran ini perlu dipertimbangkan
dengan melihat persepsi yang mempunyai pengaruh terhadap manfaat yang dirasakan oleh
pengunjung. Diagram Cartesian membuktikan bahwa Taman Alun-alun Kota Cimahi perlu
dipertimbangkan perbaikan penyediaan fasilitasnya untuk pemanfaatan oleh pengunjung,
karena kenyamanan dan keamanan fasilitas berpengaruh terhadap manfaat yang dirasakan
oleh pengunjung.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kepuasan pengunjung terhadap Taman Alun-
alun Kota Cimahi bertujuan agar pemerintah dapat mempertimbangkan pengembangan yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengunjung. Penelitian ini diharapkan
menjadi tolak ukur untuk perbaikan maupun pengembangan dalam penyediaan fasilitas ruang
terbuka publik, sehingga memberikan acuan pengembangan yang lebih baik di masa
mendatang. Selain itu untuk mengetahui nilai kualitas kenyamanan dan keamanan fasilitas
taman alun-alun yang dibandingkan dengan berdasarkan dengan kondisi eksisting taman dan
persepsi pengunjung.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan, bahwa ketersediaan fasilitas Taman
Alun-alun Kota Cimahi belum berfungsi dengan baik karena rata-rata fasilitas yang masih

407



FTSP Series :
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2023

terdapat yang belum tersedia, kurang terawat, dan rusak. Nilai persepsi pengunjung terhadap
Taman Alun-alun Kota Cimahi secara keseluruhan kepuasan pengunjung terhadap
kenyamanan dan keamanan fasilitas Taman Alun-alun Kota Cimabhi yaitu buruk. Ketersediaan
fasilitas pada Taman Alun-alun Kota Cimahi masih belum sesuai dengan Pedoman dan teori
tentang ruang terbuka publik, hal ini berpengaruh pada persepsi pengunjung terhadap fasilitas
di Taman Alun-alun Kota Cimahi yang berpendapat bahwa fasilitas yang disediakan tergolong
buruk. Fasilitas yang tersedia berada di prioritas rendah menandakan persepsi pengunjung
beranggapan fasilitas yang tersedia kurang penting kenyamanan dan keamanan fasilitasnya.
Perbaikan terhadap fasilitas pada taman ini perlu dipertimbangkan dengan melihat persepsi
yang mempunyai pengaruh terhadap manfaat yang dirasakan oleh pengunjung itu besar atau
kecil, perbaikan terhadap fasilitas perlu dipertimbangkan kembali dengan melihat kondisi
eksisting fasilitas yang mempunyai pengaruh terhadap manfaat yang dirasakan oleh
pengunjung itu besar atau kecil.
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Terima kasih kepada pengunjung Taman Alun-alun Kota Cimahi khususnya kepada responden
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